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Abstrak 

Budaya partisipatori dalam komunitas penggemar K-Pop merupakan kekuatan sosial 

yang mampu memobilisasi aksi kolektif, termasuk dalam isu-isu kemanusiaan seperti boikot 

terhadap brand yang terafiliasi dengan Israel. Salah satu contohnya adalah respons akun 

fanbase @nctzenhumanity terhadap kolaborasi antara NCT dan Starbucks. Dari fenomena 

tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana bentuk budaya partisipatori yang dilakukan akun 

@nctzenhumanity dalam merespons kolaborasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teori 

Participatory Culture dari Henry Jenkins, yang mencakup empat bentuk utama yaitu afiliasi, 

ekspresi, sirkulasi, dan collaborative problem solving. Metode yang digunakan adalah analisis 

isi kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi dan dokumentasi dari postingan akun 

tersebut selama masa kolaborasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @nctzenhumanity 

tidak hanya menjadi ruang afiliasi bagi penggemar, tetapi juga memfasilitasi ekspresi kreatif, 

mendistribusikan pesan ke media, dan mengoordinasikan aksi kolektif seperti stop streaming, 

kampanye visual, hingga penyewaan LED truck. Budaya partisipatori dalam kasus ini 

memperlihatkan bagaimana komunitas penggemar dapat memiliki pengaruh dan daya tawar, 

serta turut berperan dalam membentuk opini publik dan arah gerakan sosial. 

 

Kata kunci: Budaya Partisipatori, Penggemar K-Pop, NCTzen, Boikot 

 

Abstract 

Participatory culture in the K-Pop fan community is a social force capable of 

mobilizing collective action, including on humanitarian issues such as boycotting brands 

affiliated with Israel. One example is the response of the @nctzenhumanity fanbase account to 

the collaboration between NCT and Starbucks. From this phenomenon, researchers want to 

know what form of participatory culture is carried out by the @nctzenhumanity account in 

responding to the collaboration. This study uses Henry Jenkins' Participatory Culture theory, 

which includes four main forms, namely affiliation, expression, circulation, and collaborative 

problem solving. The method used is qualitative content analysis with observation data 

collection methods and documentation of the account's posts during the collaboration period. 

The results of the study show that the @nctzenhumanity account is not only an affiliate space 

for fans, but also facilitates creative expression, distributes messages to the media, and 

coordinates collective actions such as stop streaming, visual campaigns, and renting LED 

trucks. Participatory culture in this case shows how the fan community can have influence and 

bargaining power, and play a role in shaping public opinion and the direction of social 

movements.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cara manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi kini telah mengalami perubahan dan 

perkembangan bersamaan dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi. 

Beberapa tahun terakhir ini teknologi informasi berlangsung dengan pesat yang disebabkan 

karena sekarang penggunaan interaksi media menggunakan teknologi (Shasrini & Daherman, 

2018). Dibandingkan dengan teknologi komunikasi lainnya dalam sejarah, kemunculan internet 

sebagai salah satu media yang paling efektif untuk mempercepat proses komunikasi secara besar-

besaran di seluruh dunia. Aktivisme siber (cyberactivism) dan gerakan sosial baru muncul 

sebagai hasil dari kemajuan teknologi komunikasi modern seperti internet (Latief, 2022).  

Jika sebelumnya aktivisme masyarakat berlangsung melalui aksi massa serta 

keterlibatan dalam kelompok maupun organisasi sosial dan politik, kini di era digital seperti 

saat ini bentuk aktivisme masyarakat mengalami pergeseran, muncul dalam dunia maya 

memanfaatkan jaringan dan komunikasi berbasis internet (Danesh & Athari, 2024). 

Penggunaan internet dan teknologi digital untuk mendorong perubahan sosial, politik, atau 

lingkungan disebut cyber aktivity. Kemampuan untuk mengorganisir dan memobilisasi orang-

orang di seluruh dunia dengan cepat adalah komponen penting dari aktivisme cyber. Aktivis 

misalnya, dapat menggunakan media sosial untuk menyebarkan berita tentang masalah 

tertentu, mendorong orang untuk menandatangani petisi, atau bahkan mengatur demonstrasi di 

tempat kejadian. Aktivisme cyber telah mengubah cara orang berorganisasi dan berinteraksi, 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain yang memiliki tujuan yang sama 

di tempat yang berbeda (McCaughey & D. Ayers, 2003).  

Sebagai bentuk protes terhadap praktik atau kebijakan yang dianggap tidak etis, 

seseorang atau kelompok melakukan boikot. Dalam aktivisme cyber, boikot biasanya 

dipromosikan melalui kampanye online, yang menyebarluaskan informasi tentang alasan 

boikot melalui media sosial, situs web, dan platform digital lainnya. Aktivis dapat 

menggunakan boikot sebagai alat yang efektif untuk mempengaruhi bisnis dan mendorong 

perubahan. Dengan menggunakan platform digital, mereka dapat dengan mudah menyebarkan 

informasi tentang boikot, mengajak orang lain untuk bergabung, dan membangun solidaritas 

di antara mereka yang berjuang dalam perjuangan yang sama. Misalnya, kampanye boikot 

terhadap bisnis yang melakukan hal-hal yang merugikan lingkungan atau melanggar hak asasi 

manusia dapat menarik perhatian publik dan media (McCaughey & D. Ayers, 2003). Sebagai 

bentuk dukungan kepada Palestina, seruan aksi boikot dilakukan oleh warga Indonesia. Selain 
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seruan boikot terhadap Israel, warga Indonesia juga memeberikan seruan untuk memboikot 

produk-produk yang mendukung Israel. (Simanjorang et al., 2023). Menurut fatwa MUI di 

Indonesia terdapat beberapa daftar produk Israel yang wajib dihindari seperti McDonal’s, KFC, 

Pizza Hut, Starbucks, dll (Alifya et al., 2024) 

Adanya aksi boikot pada produk atau perusahaan yang mendukung Israel ini membuat 

beberapa perusahaan mengalami penurunan penjualan. Apabila aksi ini dilakukan secara 

konsisten dalam skala yang besar kemungkinan dapat mengakibatkan kegagalan bisnis 

(Septiazi & Yuliana, 2023). Salah satu contoh perusahaan yang terkena dampak dari aksi boikot 

tersebut yaitu Starbucks, yang menglami penurunan saham sekitar Rp 185,89 triliun (Permana 

et al., 2024). Perusahaan yang termasuk dalam daftar aksi boikot perlu untuk memiliki strategi 

pemasaran yang dapat memulihkan citra perusahaan seperti yang dilakukan starbucks, yaitu 

dengan melakukan klarifikasi dan melakukan promosi dengan mengikutsertakan idol K-Pop. 

Seperti yang disampaikan oleh Natalia (2024) terdapat beberapa artis K-Pop yang terlihat 

mempromosikan brand-brand yang sedang di boikot seperti Starbucks, Burger King, 

McDonald’s, dan masih banyak lagi. Beberapa artis K-Pop tersebut terlihat memposting sendiri 

produk dari brand-brand yang sedang di boikot tersebut, tetapi ada juga yang terlihat dari 

kamera fans atau wartawan. Deretan artis K-Pop yang memposting sendiri dalam akun 

Instagram pribadi milik mereka adalah Choi Siwon (Super Junior) yang terlihat membawa 

minuman merk Starbucks, kemudian ada juga Lee Jaehyun (The Boyz), Geul dan Wonyoung 

(IVE), Jeon Somi, dan Jisoo (Blackpink) yang terlihat juga memposting brand Starbuck melalui 

Instagram pribadinya. Selain Starbucks terdapat Doyoung (NCT) yang juga terlihat 

memposting foto dari brand McDonald’s yang diketahui dia menjadi model kampanye dari 

brand tersebut. Tidak hanya Doyoung ternyata seluruh anggota NCT juga terlibat dalam 

kolaborasi dengan brand Starbucks. 

NCT, atau Neo Culture Technology, adalah grup K-Pop yang berasal dari Korea 

Selatan yang sudah terkenal dan memiliki banyak penggemar hingga sudah melakukan banyak 

Tour ke berbagai Negara termasuk Indonesia. Tour ‘NEO CITY – The Link’ in Jakarta 

dilaksanakan pada tanggal 2-5 November 2022 dengan penonton sebanyak 16.000 penonton 

(Saldy et al., 2023). Banyaknya penggemar NCT membuat banyak perusahaan tertarik ingin 

bekerjasama dan berkolaborasi dengan NCT termasuk juga dengan Starbucks,  Starbucks 

adalah perusahaan Amerika dan jaringan kopi terbesar di dunia (Sinha et al., 2021). Pada akun 

Instagram @starbuckskorea pada tanggal 23 Mei 2024 lalu membagikan postingan informasi 

comingsoon kolaborasi antara NCT dengan Starbucks. Setelah informasi kolaborasi ini 
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diunggah langsung menjadi tranding di media sosial X . Dalam perbincangan di media sosial 

X terdapat banyak protesan akibat latar belakang Starbucks yang pada saat itu sedang diboikot 

akibat dukungannya ke Israel.   

Bagi seorang penggemar, X dapat dimanfaatkan untuk mengikuti aktivitas idola 

mereka, berbagi berita terbaru, dan menunjukkan dukungan. Sebuah komunitas penggemar 

Boyband Korea NCT yang bernama NCTzen adalah salah satu contoh yang bisa dilihat 

bagaimana penggemarnya berinteraksi memanfaatkan media sosial X. Sebagai seorang 

penggemar, NCTzen turut aktif dalam menggunakan media sosial X dengan menjadi seorang 

produsen dan konsumen sebagaimana budaya partisipatif yang seharusnya terjadi (Shasrini & 

Daherman, 2018). Terdapat banyak akun fanbase dari NCTzen di X yang aktif digunakan untuk 

memberikan informasi-informasi terkini mengenai NCT salah satunya adalah akun fanbase 

@nctzenhumanity. Setelah adanya kabar kolaborasi NCT dengan Starbucks akun tersebut 

mulai aktif membagikan ajakan untuk melakukan boikot NCT dengan berbagai macam seruan. 

Apalagi di Indonesia yang terdapat  Fatwa dari MUI Nomor 83 Tahun 2023 untuk menghindari 

produk yang mendukung atau berhubungan dengan Israel, salah satunya adalah Starbucks 

(Alifya et al., 2024). 

Akun @nctzenhumanity merupakan akun yang diberisi orang-orang dengan kesamaan 

minat ke NCT dan WayV (sub-unit NCT) serta memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi. Akun 

ini mulai berdiri pada bulan Oktober 2022 yang dibentuk setelah tragedi Kanjuruhan untuk 

melakukan penggalangan dana. Akun ini melayani layanan kesehatan mental, yayasan sosial, 

kegiatan komunitas sosial, dan volunteer aktif (Aprina et al., 2024). Akun @nctzenhumanity 

sejak tahun 2022 sampai sekarang 2025 sudah sering melakukan penggalangan dana atau 

donasi untuk membantu orang-orang yang sedang mengalami kesusahan, salah satunya seperti 

donasi untuk Palestina yang sedang mengalami konflik dengan Israel. Dengan adanya 

background sebagai penggemar dari NCT membuat penggemar semakin bersemangat dan 

bangga untuk melakukan donasi. 

Dalam jurnal penelitian terdahulu yang membahas mengenai bagaimana komunitas 

penggemar K-Pop dalam merespons isu kontroversial melalui media sosial pernah dilakukan 

oleh (Novelyana et al., 2023) yang menyoroti bagaimana ARMY (penggemar BTS) 

berpartisipasi dalam aktivisme siber dengan menggunakan konten-konten fandom yang sudah 

ada dan bekerja sama untuk mendukung isu kemanusiaan tanpa perintah langsung dari idola 

mereka. Penelitian lainnya yang membahas mengenai budaya partisipatori komunitas 

penggemar K-Pop dalam merespons isu kontroversial yang berhubungan dengan grup idola 
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mereka juga pernah dilakukan oleh (Hanifah & Kusuma, 2023) yang mendefinisikan 

penggemar sebagai individu yang tidak hanya berperan sebagai konsumen dari pesan atau 

media, tetapi juga secara aktif terlibat dalam produksi dan distribusi konten. Penggemar 

berpartisipasi dalam komunitas online, di mana mereka dapat memberikan komentar, kritik, 

dan saran. Dengan demikian adanya penelitian terdahulu yang membuktikan relevansi teori 

budaya partisipatori dalam menganalisis berbagai bentuk keterlibatan penggemar K-Pop di 

media sosial dan bagaimana mereka mengorganisir diri untuk merespons isu-isu yang berkaitan 

dengan idola mereka. Berangkat dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis budaya 

partisipatori akun fanbase @nctzenhumanity dalam merespons kolaborasi NCT dengan 

Starbucks yang sedang mengalami boikot.  

Penelitian ini penting dilakukan karena fenomena boikot terhadap brand global seperti 

Starbucks yang melibatkan penggemar K-Pop menunjukkan keterlibatan aktif penggemar 

dalam isu-isu sosial dan politik. Dalam konteks ini, akun fanbase seperti @nctzenhumanity 

tidak hanya berfungsi sebagai wadah informasi tentang idola, tetapi juga menjadi ruang 

partisipasi digital yang menggerakkan solidaritas dan aksi kolektif. Oleh karena itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana budaya partisipatori akun fanbase 

@nctzenhumanity dalam merespons kolaborasi antara NCT dengan Starbucks yang sedang 

mengalami boikot?. Berangkat dari permasalahan tersebut, maka tujuan peneliti adalah untuk 

mengetahui bagaimana budaya partisipatori akun fanbase @nctzenhumanity dalam merespons 

kolaborasi antara NCT dengan Starbucks yang sedang mengalami boikot karena dukungannya 

kepada Israel.  

1.2 Budaya Partisipatori Online 

Budaya partisipatori didefinisikan sebagai suatu lingkungan di mana individu, terutama 

generasi muda, dapat terlibat secara aktif dalam proses kreatif dan kolaboratif. Budaya ini 

menekankan pentingnya partisipasi, kolaborasi, dan interaksi sosial dalam penggunaan media, 

di mana individu tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen konten 

(Bangun, 2019). Budaya partisipatif muncul sebagai respons dari budaya yang menyerap dan 

menyesuaikan diri terhadap kemunculan teknologi-teknologi media baru yang memberi ruang 

bagi individu untuk menyimpan, membagikan, dan menyebarkan konten media secara lebih 

luas dan berdampak dengan cara yang baru (Jenkins, 2009).  

Participatory culture atau budaya partisipatori dianggap sebagai bentuk aktivitas digital 

karena berlangsung di atau melalui perangkat terknologi informasi atau media (Anindia et al., 

2017). Budaya partisipatori online merujuk pada praktik dan interaksi yang terjadi di ruang 
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digital, di mana individu dapat berkolaborasi, berbagi, dan berkontribusi pada konten serta 

pengalaman secara kolektif (Jenkins, 2009). Budaya partisipatori dapat berupa komentar, kritik 

bahkan saran. Aktivitas tersebut dapat mengurangi batas antara produksi dan konsumsi media 

atau pesan. Seorang fans atau penggemar bukan hanya dikatakan sebagi konsumen dari pesan, 

tetapi mereka juga ikut andil dalam memproduksi pesan dan teks media (Hanifah & Kusuma, 

2023). Dalam budaya partisipatori menurut (Jenkins, 2009) terdapat empat jenis partisipasi :  

a. Affiliations (afiliasi) : keanggotaan formal atau informal dalam komunitas online yang 

didalamnya berisi orang-orang yang memiliki minat yang sama. Seperti komunitas 

pada platform X, Facebook dan platform lainnya. 

b. Expressions (ekspresi) : dalam partisipasi ini, ekspresi maksudnya yaitu penggemar 

menghasilkan ide-ide yang kreatif seperti fan fiction, fanmade video, fun art dll 

berdasarkan kreativitas ide baru mereka. 

c. Collaborative Problem Solving (kolaborasi pemecahan masalah): bentuk partisipasi 

yang ketiga ini yaitu pemecahan masalah dengan cara bekerja sama dengan tim baik 

secara formal maupun informal untuk menyelesaikan permasalahannya.  

d. Circulations (sirkulasi): bentuk budaya partisipatif di mana terjadi pembentukan arus 

saluran  informasi pada media  untuk mempertajam  atau menekankan suatu  konten 

(Bangun, 2019) 

Sejak awal tahun 2000-an, ketika Jenkins dan rekan-rekannya mulai mengembangkan 

teori tentang budaya partisipatif, konsep ini telah banyak digunakan dan dijadikan rujukan 

dalam kajian media dan pembelajaran. Konsep tersebut menjadi landasan untuk memahami 

pergeseran dalam praktik penerbitan, komunikasi, wacana publik, dan proses pembelajaran. 

Dalam budaya partisipatif, individu tidak hanya bertindak sebagai konsumen media, ide, dan 

konten, tetapi juga secara aktif memproduksinya. Hal ini mencerminkan perubahan arah 

budaya menuju bentuk partisipasi yang berbasis komunitas, berbeda dari model tradisional 

yang di motivasi pada kepentingan individu (Marsh & Hoff, 2019).  

Budaya partisipatori memberikan gambaran dimana setiap orang di media sosial bukan 

hanya berperan sebagai konsumen tetapi juga sebagai produser yang mampu menambah 

interaktivitas dalam penggunaan media sosial (Murwani et al., 2023).  Budaya partisipatori ini 

menjadi penting dalam konteks fandom K-Pop karena menunjukkan bahwa penggemar tidak 

hanya menikmati konten hiburan, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk wacana dan 

tindakan kolektif.  



 

7 
 

1.3 Kultur Penggemar K-Pop Online 

Penggemar merupakan orang yang menyukai atau memiliki antusias lebih terhadap sesuatu 

(Wardani & Kusuma, 2021). Jadi, jika dikaitkan dengan K-Pop atau Korean Pop (musik pop 

korea) penggemar K-Pop berarti seseorang yang menyukai, menikmati dan antusias terhadap 

segala sesuatu yang berhubungan dengan musik popular asal Korea. Mereka biasanya akan 

memperoleh kesenangan menjadi seorang penggemar ketika mereka menghabiskan waktu 

untuk melakukan hal-hal tersebut, memfokuskan diri mereka pada ketertarikannya terhadap 

musik Korea dan idol mereka, baik boyband maupun girlband Korea. Sekumpulan individu 

yang menyukai genre musik Korean Pop atau musik popular asal Korea Selatan disebut sebagai 

fandom K-Pop (Hanifah & Kusuma, 2023).  

Selama ini penggemar K-Pop sering dihubungkan dengan sesuatu yang berlebihan, 

seperti perilaku konsumtif yang disebabkan karena sikap loyalitas mereka terhadap idola 

mereka sampai rela membeli barang-barang yang berkaitan dengan idola mereka seperti album, 

lightstick, photocard, dan merchandise (Dinar et al., 2022). Aktivitas lain yang dilakukan 

seorang penggemar K-Pop dalam mendukung idolanya yaitu dengan melakukan voting pada 

lagu-lagu idola mereka agar menang penghargaan, menghadiri konser dan acara resmi dari 

agensi seperti fan meeting, serta mengikuti (following) akun media sosial idola yang mereka 

sukai (Meliana & Al Jannah, 2023). Media-media online khususnya media sosial seperti X 

(Twitter), Instagram, Tiktok, YouTube dll, menjadi platform yang banyak dipilih penggemar 

untuk saling berinteraksi baik dengan idol atau artis maupun dengan sesama penggemar untuk 

menyebarkan  informasi dari idola mereka (Horasman et al., 2024). Selain untuk aktivitas 

penggemar yang disampaikan diatas, media terkadang juga digunakan juga untuk membahas, 

mengelola, dan mengatasi isu-isu kontroversial yang berkaitan dengan grup idola (Mulyana & 

Wijayanti, 2023).  

1.4 Gerakan Boikot dalam Komunitas Penggemar K-Pop 

Boikot merupakan suatu aksi penolakan dengan cara tidak menggunakan, membeli, atau 

menjalin hubungan dengan individu, institusi atau organisasi maupun negara tertentu sebagai 

bentuk protes (Oktavia et al., 2023). Aksi protes semacam ini umumnya dilatarbelakangi oleh 

ketidaksetujuan terhadap tindakan yang dianggap bertentangan dengan nilai-nilai tertentu atau 

tidak sejalan dengan keyakinan kelompok tertentu. Fokus dari dilakukannya boikot adalah 

memberikan tekanan kepada pihak terkait agar melakukan perubahan kebijakan ke arah yang 

lebih adil dan beretika (Munadiyan, 2024).  
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Dalam konteks komunitas penggemar K-Pop, boikot sering kali digunakan sebagai 

strategi untuk menunjukkan ketidaksetujuan terhadap tindakan agensi, brand, maupun artis itu 

sendiri. Bentuk boikot yang dilakukan bisa bermacam-macam seperti memboikot merchandise 

yang berhubungan dengan idola favorit mereka (Yasmara, 2025). Dengan memanfaatkan 

media sosial penggemar mejalankan bentuk boikot digital terhadap brand atau institusi yang 

dianggap bermasalah. Seperti fenomena yang terlihat dalam kasus kolaborasi antara NCT 

dengan brand Starbuck yang mendapatkan reaksi keras dari penggemarnya. Para penggemar 

menilai bahwa kolaborasi tersebut dianggap kurang menunjukkan kepekaan terhadap situasi 

sosial dan politik yang tengah terjadi, sehingga memicu munculnya seruan boikot dari sebagian 

penggemar terutama penggemar yang pro-Palestina (Rizqita & Nurhaqiqi, 2024).    

Meskipun NCT adalah idola yang sangat populer, sebagian penggemar memilih untuk 

menolak kolaborasi tersebut melalui tindakan nyata seperti ajakan boikot dan penyebaran pesan 

melalui media sosial. Dengan adanya perkembangan teknologi dan media sosial, aksi boikot di 

kalangan penggemar K-Pop menjadi lebih terstruktur dan berdampak luas. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunitas fandom bukan hanya ruang untuk mengapresiasi idola, tetapi 

juga bisa menjadi ruang untuk menyampaikan kritik, membangun solidaritas, dan mobilisasi 

isu-isu sosial maupun politik. 

 

2. METODE  

Penelitian ini diambil dari salah satu fenomena yang terjadi di media sosial X, yaitu adanya 

berbagai macam tanggapan NCTzen mengenai kolaborasi antara NCT dengan Starbucks yang 

kontroversial karena dukungan Starbucks ke Israel ditengah konflik Palestina-Israel. Penelitian 

ini menggunakan paradigma kontruktivisme yang memandang bahwa realitas sosial dibentuk 

melalui proses interaksi, interpretasi, dan pengalaman (Shahreza, 2024). Peneliti menggunakan 

paradigma ini untuk memahami bagaimana akun fanbase NCTzen yaitu @nctzenhumanity 

membentuk praktik budaya partisipatori dalam merespons kolaborasi antara NCT dan 

Starbucks. Paradigma ini berpijak pada keyakinan bahwa pengetahuan tidak bersifat objektif 

dan tetap, melainkan dibangun secara aktif oleh individu melalui pemaknaan terhadap 

pengalaman sosial (Kumatongo & Muzata, 2021).  

 Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif. Metode ini berpijak pada 

asumsi bahwa setiap tindakan komunikasi memuat pesan yang ingin pengirim sampaikan ke 

penerima, yang kemudian dianalisis dengan mengelompokkan data kualitatif ke dalam kategori 
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yang serupa atau konsep tertentu untuk mengungkap pola dan keterkaitan antar tema (Alaslan 

et al., 2023). Dalam analisis isi kualitatif, Burhan Bungin (dalam Resendriya & Aisyah, n.d. 

2022) menjelaskan bahwa terdapat tiga unsur penting yang harus diperhatikan oleh peneliti, 

yaitu: context, yang merujuk pada latar sosial dan situasi saat media atau pesan itu diproduksi; 

process, yaitu bagaimana pesan tersebut dibentuk atau diproduksi; dan emergence, yang 

mengacu pada bagaimana makna pesan muncul melalui proses pemaknaan dan interpretasi.  

Untuk melakukan pengumpulan data penulis menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan data berdasarkan kriteria tertentu yang cocok dan sesuai dengan 

tujuan riset (Lenaini & Artikel, 2021). Sampel penelitian ini berupa postingan akun 

@nctzenhumanity di media sosial X yang dipublikasikan pada periode 23 Mei 2024 – 5 Juli 

2024. Periode ini dipilih karena bertepatan dengan pengumuman informasi comingsoon atas 

kolaborasi NCT dengan Starbucks di akun Instagram @starbuckskorea yang kemudian mulai 

ramai di X hingga periode kolaborasinya dengan NCT dinyatakan selesai. Selama periode 

tersebut akun @nctzenhumanity telah mengunggah sebanyak 183 postingan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data observasi dan 

dokumentasi.  Observasi dilakukan dengan cara melihat postingan yang diunggah oleh akun 

@nctzenhumanity pada periode tertentu dan mencatat beberapa yang relevan sebagai sumber 

data primer. Sebagai data sekunder peneliti mengumpulkan informasi dari buku, artikel dan 

jurnal sebagai dasar argumentasi  peneliti untuk memperkuat data primer (Albarikah & 

Kusuma, 2017). Dokumentasi dilakukan dengan melakukan tangkapan layar dan mencatat hal-

hal penting sebagai data penelitian yang mendukung analisis, dimana data penelitian kualitatif 

merupakan data-data yang disampaikan dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan narasi, dan 

gambar (Nasution, 2023).  

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan proses analisis terhadap dokumen 

yang menjadi objek penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi kualitatif yang 

mengacu pada tiga unsur utama yaitu context, process, dan emergence yang kemudian teori 

yang digunakan yaitu teori budaya partisipatori yang dikembangkan oleh Henry Jenkins, 

khususnya pada empat bentuk partisipasi: afiliasi, ekspresi, sirkulasi, dan collaborative 

problem solving. Data diperoleh dengan cara mendokumentasikan unggahan-unggahan dari 

akun @nctzenhumanity yang berkaitan dengan ajakan boikot terhadap kolaborasi NCT dan 

Starbucks. Setelah itu, data dianalisis melalui pembacaan isi unggahan secara mendalam, 

dikategorikan ke dalam unsur context, process, dan emergence, serta diinterpretasikan 

berdasarkan kategori budaya partisipatori Henry Jenkins. Hasil dari analisis ini kemudian 
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digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Dalam memastikan validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber 

sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2013), yaitu dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber. Teknik ini dilengkapi dengan observasi partisipatif, dokumentasi unggahan 

digital, dan kajian literatur seperti buku maupun jurnal penelitian terdahulu (Imam, 2013). 

Dalam konteks penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan membandingkan isi unggahan, 

observasi terhadap aktivitas akun, serta referensi akademik yang relevan untuk memperkuat 

hasil analisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Adanya kolaborasi antara NCT dengan Starbucks menimbulkan perdebatan dikalangan 

NCTzen karena Starbucks memiliki keterlibatan dalam mendukung Israel yang melakukan 

tindakan genosida terhadap rakyat Palestina. Dalam hal ini, akun fanbase penggemar NCT 

yaitu akun @nctzenhumanity sebagai bagian dari komunitas penggemar NCT berperan dalam 

mengorganisir dan mengoordinasikan berbagai bentuk aksi boikot terhadap kolaborasi NCT 

dengan Starbucks tersebut. Hasil penelitian ini disusun berdasarkan urutan postingan yang 

diunggah oleh akun @nctzenhumanity selama masa kolaborasi yang berkaitan dengan 

kolaborasi NCT dan Starbucks tersebut.  

 

 

Gambar 1. Postingan Protes Awal 
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Context, unggahan ini dibuat pada tanggal 23 Mei 2024, bertepatan dengan hari pertama 

diumumkannya kolaborasi antara NCT dengan Starbucks oleh akun resmi @starbuckskorea. 

Di tengah tingginya rasa solidaritas terhadap Palestina membuat kolaborasi tersebut 

menimbulkan reaksi penolakan dari sebagian besar penggemar NCT dikarenakan adanya 

dukungan dari Starbucks ke Israel. Dalam unggahan ini, akun @nctzenhumanity menyuarakan 

penolakan secara langsung dengan menggunakan postingan tersebut. Ilustrasi atau foto yang 

diunggah tersebut merupakan foto yang dipakai oleh starbucks dalam mengumumkan 

kolaborasinya dengan NCT.  Penulisan kalimat dalam caption yang digunakan di postingan 

tersebut menggunakan  Bahasa Inggris dengan harapan dapat dibaca secara Internasional oleh 

pihak-pihak terkait seperti SMTOWNGLOBAL dan penggemar luar Indonesia lainnya. 

Process, pada postingan ini dibuat oleh akun @nctzenhumanity sebagai bentuk protes 

digital atas kolaborasi NCT dengan Starbucks. Dalam postingan ini desain visual yang 

digunakan terdiri dari empat panel gambar berisi produk hasil kolaborasi NCT dan Starbucks, 

termasuk minuman dan merchandise yang menampilkan logo Starbucks. Pada bagian tengah 

visual, terdapat cap merah bertuliskan “BOYCOTT” dengan huruf kapital tebal, yang 

ditempatkan mencolok dan menutupi semua panel gambar. Warna merah yang dominan dalam 

stempel "BOYCOTT" digunakan untuk memunculkan kesan peringatan dan penolakan keras, 

sementara warna kuning dan hijau di latar gambar mencerminkan identitas visual dari 

kolaborasi Starbucks dan NCT. Dalam postingan ini caption ditulis menggunakan bahasa 

Inggris yang berbunyi: 

Hello SM, 

We do NOT want NCT or any of your artist to associate or promote S**BUC**KS, or 

any companies that are financing a genocide in Palestine. 

Please take note of our concerns. 

@SMTOWNGLOBAL @SMTOWN_Idn @NCTsmtown 

#SM_BOYCOT_GENOCIDE 

 

Caption ini bersifat langsung untuk memanggil “SM” (SM Entertainment) yaitu agensi 

dari NCT, kemudian menegaskan penolakan (“We do NOT want…”) dan menautkan alasan 

moral (“financing a genocide in Palestine”). Dengan menyertakan mention ke akun resmi 

agensi dan tagar, caption ini berfungsi untuk memperluas jangkauan pesan dan memastikan 

pihak-pihak terkait melihat tuntutan ini. 

Emergence, hasil observasi peneliti terhadap unggahan ini yaitu unggahan ini menjadi 

pemicu awal dari rangkaian protes digital selanjutnya yang lebih luas. Setelah unggahan ini 
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dipublikasikan, akun @nctzenhumanity terus memproduksi konten-konten serupa sebagai 

respons dari adanya kolaborasi NCT dengan Starbucks tersebut. Jadi, unggahan ini tidak hanya 

sebagai ekspresi penolakan saja tetapi juga menjadi pijakan awal dari terbentuknya gerakan 

digital kolektif di kalangan penggemar. Aktivitas ini termasuk ke dalam praktik sirkulasi dalam 

budaya partisipatori sebagaimana dijelaskan Henry Jenkins, di mana komunitas penggemar 

mendistribusikan ulang pesan dan konten secara strategis untuk memperluas dampak sosial 

dari aksi mereka. 

 

 

Gambar 2. Postingan Ajakan Upload ke Weverse 

 

Context, unggahan ini dipublikasikan pada tanggal 29 Mei 2024, bebrapa hari setelah 

diumumkannya kolaborasi antara NCT dengan Starbucks. Setelah unggahan protes awal pada 

tanggal 23 Mei 2024, muncul uanggahan lanjutan dari @nctzenhumanity untuk mendorong 

aksi yang lebih konkret. Postingan ini dibuat dengan konteks upaya memaksimalkan 

penyebaran pesan penolakan terhadap kolaborasi tersebut dengan memanfaatkan platform 

weverse, yaitu platform resmi untuk interaksi antara idol (NCT) dengan penggemarnya. 

Weverse memiliki fitur “HOT content” yang menonjolkan unggahan populer, sehingga banyak 

penggemar berupaya untuk menaikkan visibilitas konten kritis ke dalam kolom tersebut. 

Process, dalam postingan ini terdapat dua bagian, yaitu caption yang menggunakan 

Bahasa Indonesia dan juga kalimat dalam gambar yang menggunkan Bahasa Korea. Penulisan 

caption dalam Bahasa Indonesia ditulis dengan jelas yang berisi intruksi teknis dalam 

membagikan gambar ke weverse. Intruksi tersebut berisikan seruan untuk tidak menggunakan 
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caption apa-apa agar tidak berubah menjadi emoticon dan mengajak untuk saling memberi like 

dan komentar agar menaikkan algoritma sehingga masuk ke HOT CONTENT. Kemudian untuk 

kalimat dalam gambar yang dituliskan dalam Bahasa Korea jika diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia memiliki arti:  

Kami tidak ingin NCT atau artis Anda dikaitkan dengan atau 

mempromosikan S ** BUC*KS atau perusahaan mana pun yang 

membiayai genosida di Palestina. Mohon perhatikan kekhawatiran kami. 

@SMTOWNGLOBAL @SMTOWN_Idn @NCTsmtown 

#sm_보이콧_제노사이드 #SM_BOYCOTT_GENOCIDE 

 

Visual yang digunakan dalam gambar menggunakan latar belakang warna merah 

menyala dengan teks Korea dan tagar #SM_BOYCOTT_GENOCIDE serta alamat email 

komunitas. Gambar ini dibuat dengan warna tegas dan font putih besar, memudahkan dibaca 

dan menegaskan urgensi. Caption dan gambar ini menunjukkan bentuk produksi pesan yang 

sangat strategis dan kolaboratif, di mana fanbase tidak hanya menyampaikan sikap, tetapi juga 

memberikan instruksi teknis untuk tindakan bersama. Penggunaan bahasa Korea menunjukkan 

bahwa target audiensnya adalah pihak SM Entertainment, termasuk staf dan artis NCT itu 

sendiri. 

Emergence, hasil dari unggahan ini menunjukkan peningkatan bentuk partisipasi dari 

penggemar. Bukan hanya menyetujui atau mengomentari, tetapi benar-benar terlibat dalam 

taktik menyebarkan pesan ke Weverse, sebuah platform yang memiliki akses langsung ke artis 

dan agensi. Dampaknya terlihat dari munculnya unggahan-unggahan serupa di Weverse, yang 

menggunakan template ini atau mengikuti instruksi teknis yang sama. Partisipasi kolektif yang 

diarahkan secara strategis dalam postingan ini menunjukkan bagaimana penggemar berperan 

aktif dalam mendistribusikan dan menyebarkan konten protes ke platform resmi artis. Praktik 

ini termasuk dalam bentuk sirkulasi dalam budaya partisipatori menurut Henry Jenkins, di 

mana fans memiliki kontrol terhadap distribusi pesan untuk memperluas dampaknya. 

 

https://x.com/SMTOWNGLOBAL
https://x.com/SMTOWN_Idn
https://x.com/NCTsmtown
https://x.com/hashtag/sm_%EB%B3%B4%EC%9D%B4%EC%BD%A7_%EC%A0%9C%EB%85%B8%EC%82%AC%EC%9D%B4%EB%93%9C?src=hashtag_click
https://x.com/hashtag/SM_BOYCOTT_GENOCIDE?src=hashtag_click
https://x.com/hashtag/SM_BOYCOTT_GENOCIDE?src=hashtag_click
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Gambar 3. Postingan Seruan Stop Streaming 

 

Context, unggahan ini merupakan repost dari akun @DREAMZONECORE, sebuah 

fanbase khusus untuk sub-unit NCT Dream. Postingan ini muncul sebagai respons terhadap 

kolaborasi NCT dan Starbucks. Dalam konteks ini, berbagai fanbase mulai menyuarakan 

bentuk perlawanan masing-masing terhadap kolaborasi tersebut, salah satunya yaitu dengan 

menghentikan dukungan dalam bentuk stop streaming lagu-lagu NCT di platform digital. 

Meskipun konten ini bukan buatan @nctzenhumanity sendiri, repost yang dilakukan 

menunjukkan bahwa akun ini turut memperkuat gerakan fanbase lain yang memiliki aspirasi 

serupa. 

Process, isi konten yang diunggah oleh @dreamzonecore ini berupa pernyataan resmi 

dalam Bahasa Inggris yang berjudul “STOP STREAMING 24/7 NON-STOP at 

NCTDREAMSTATION STATIONHEAD…”. Teks disusun dalam format surat terbuka yang 

mengumumkan keputusan fanbase untuk menghentikan aktivitas streaming selama periode 

promosi kolaborasi NCT x Starbucks berlangsung. Hal ini disebut sebagai bentuk protes 

simbolik yang mudah dilakukan namun berdampak langsung pada performa digital grup, yang 

menjadi salah satu indikator kesuksesan promosi. Konten ini menekankan nilai moral dengan 

menyatakan bahwa mereka tidak ingin mendukung perusahaan yang dianggap “mendanai 

genosida”. Dengan menyebut tagar seperti #SM_BOYCOTT_GENOCIDE dan 

#AllEyesOnRafah. Meskipun tidak ada elemen visual mencolok atau desain poster, kekuatan 

konten ini terletak pada penggunaan bahasa yang lugas dan strategis, serta aksi nyata yang 

dapat dilakukan komunitas. 
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Emergence, munculnya unggahan ini dan di repostnya oleh @nctzenhumanity memicu 

kesadaran akan bentuk aksi fans yang lebih terukur namun berdampak. Dengan berkurangnya 

jumlah streaming, ada potensi penurunan dalam peringkat tangga lagu dan keuntungan yang 

diperoleh dari aktivitas penggemar. Postingan ajakan ini berhasil memberikan dampak yang 

cukup besar. Sebuah artikel dari kpopchart.com menyampaikan kalo akibat dari boikot ini MV 

terbaru milik NCT Dream yang dirilis pada tanggal 05 Juni 2024 di platform YouTube resmi 

milik SM Entertainment pada saat masa boikot mendapatkan sedikit views. Dibandingkan 

dengan MV NCT lainnya yang biasanya mendapatkan views sampai jutaan, MC terbarunya 

“Moonlight” hanya mendapatkan 500 ribu views meski sudah tanyang lebih dari 24 jam. Aksi 

stop streaming  ini menunjukkan bagaimana komunitas bekerja sama untuk mencapai tujuan 

yang lebih besar dengan mengoordinasikan tindakan yang bisa dilakukan oleh masing-masing 

individu dalam skala luas. Tindakan nyata yang dilakukan fans ini mencerminkan bentuk 

collaborative problem solving dalam budaya partisipatori menurut Henry Jenkins, karena dua 

fanbase dengan tujuan yang sama menyusun strategi pemecahan masalah secara bersama-sama 

dalam menanggapi permasalahan boikot kolaborasi NCT dengan Starbucks tersebut. 

 

 

Gambar 4. Postingan Ajakan Donasi Untuk Palestina 

 

Context, unggahan ini diposting oleh @nctzenhumanity sebagai aksi dukungan 

terhadap Palestina sebagai komunitas penggemar NCT di Indonesia. Dalam fase ini, Gerakan 

yang dilakukan bukan hanya sebagai bentuk protes terhadap kolaborasi brand, tetapi juga 

menjadi saluran solidaritas nyata terhadap korban perang di Palestina. Pada tanggal 30 Mei 

2024, situasi di Gaza terus memburuk, dengan jumlah korban jiwa yang sangat tinggi, termasuk 
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anak-anak dan perempuan. Informasi ini telah banyak tersebar di media sosial dan menjadi 

perhatian global, termasuk kalangan fandom. Dalam konteks ini, akun @nctzenhumanity 

mengajak para pengikut untuk menunjukkan solidaritas tidak hanya melalui kampanye boikot, 

tetapi juga melalui kontribusi nyata dalam bentuk donasi. 

Process, postingan ajak berdonasi ini dibuat dan dikoordinir oleh NCTzen Humanity. 

Dalam postingan ini penggunaan kalimat Bahasa Indonesia dalam captionnya agar penggemar 

NCT Indonesia mudah memahami apa yang disampaikan karena fokus atau target utamanya 

yaitu penggemar yang berada di Indonesia. Coptionnya juga bukan hanya sekedar mengajak 

donasi tapi juga mencantumkan statistik korban akibat konflik Palestina Israel “Lebih dari 

36.050 syahid terbunuh, 81.026 luka-luka. Hampir 70% korban adalah anak-anak dan 

perempuan.” Pesan ini berfungsi sebagai pembuka emosional yang menyentuh empati 

pembaca. Dihubungkan dengan ajakan langsung untuk berdonasi melalui tautan resmi ke 

Dompet Dhuafa, unggahan ini dirancang dengan tujuan menggerakkan partisipasi aktif dalam 

bentuk kontribusi materi. 

Desain visual dalam postinga ini menunjukkan gambar sekelompok warga Palestina 

yang sedang melaksanakan salat di tengah reruntuhan bangunan. Teks besar diatas gambar 

yang berbunyi “KUATKAN SOLIDARITAS JAGA BUMI PALESTINA” dengan subteks 

“NCTzen dan Wayzenni Indonesia Stand for Palestine” seta tombol visual “BANTU 

SEKARANG” bewarna hijau. Kombinasi warna merah, putih, dan hijau memperkuat pesan 

solidaritas dan kedaruratan. Merah menandakan keberanian, hijau sebagai simbol kehidupan 

dan putih untuk kejelasan informasi (Warna & Karja, 2021). Poster ini menegaskan bahwa 

pesan bukan hanya untuk disebarkan, tapi untuk ditindaklanjuti secara langsung.  

Emergence, interaksi dalam postingan ini tinggi, baik dari jumlah likes, komentar, 

maupun repost. Banyak pengguna media sosial, khususnya fans NCT, ikut menyebarkan tautan 

donasi atau mengunggah ulang visual kampanye ini. Donasi melalui platform Dompet Dhuafa 

juga memberikan pengakuan tambahan, karena merupakan lembaga yang kredibel dalam 

penyaluran bantuan kemanusiaan. Ini memperlihatkan bahwa komunitas fandom mampu 

menjalin kerja sama lintas sektor antara budaya populer dan gerakan sosial kemanusiaan. 

Berdasarkan konsep budaya partisipatori Henry Jenkins, aktivitas kolektif ini termasuk dalam 

bentuk collaborative problem solving, karena komunitas bekerja sama memecahkan persoalan 

kemanusiaan melalui donasi dan solidaritas konkret. 
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Gambar 5. Postingan Penggalangan Dana Untuk Rental Truk 

 

Context, postingan ini diunggah oleh @nctzenhumanity pada akhir Mei tepatnya 31 

Mei 2024, setelah berbagai bentuk protes digital terhadap kolaborasi NCT dan Starbuks sudah 

berlangsung selama satu minggu. Kali ini protes yang dilakukan di media sosial mulai 

diarahkan ke bentuk aksi nyata di dunia fisik. Salah satunya adalah inisiatif pengiriman rent 

truck atau truk LED sebagai sarana protes visual langsung ke depan gedung SM Entertainment 

di Seoul, Korea Selatan. Aksi ini terinspirasi dari budaya protes yang umum dilakukan oleh 

fans K-Pop di Korea, di mana truk protes digunakan untuk menyampaikan pesan ke manajemen 

agensi secara langsung melalui layar besar dan teks berjalan. Maka dari itu, komunitas 

penggemar Indonesia, khususnya melalui akun @nctzenhumanity, mencoba mengadopsi 

strategi yang serupa sebagai bentuk peningkatan aksi gerakan boikot dan untuk menunjukkan 

keseriusan aspirasi mereka. 

Process, postingan ini menggunakan caption bersifat ajakan langsung dengan kalimat 

“KITA BUTUH AKSI! KAMI BUTUH BANTUAN KALIAN!” yang diletakkan dibagian atas 

poster sebagai judul dan penegas atas aksi ini serta untuk meningkatkan rasa urgensi dan 

keterlibatan. Di bagian tengah terrulis rencana pegiriman truk, jumlah, dan tujuan donasi, serta 

tautan pendek “bit.ly....” sebagai akses cepat menuju halaman donasi. Akun @nctzenhumanity 

mengumumkan bahwa mereka berencana mengirim 2 LED Trucks ke depan gedung SM dan 

cabang Starbucks di Seoul, dengan target donasi sebesar Rp 14.000.000. Pada postingan ini 

juga menggunakan poster dengan ilustrasi berwarna dominan merah dan kuning. Merah yang 

menunjukkan energi dan kekuatan. Sementara itu, warna kuning diasosiasikan dengan 

optimisme dan kebijaksanaan (Laura & Luzar, 2011).  
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Emergence, penggalangan dana menunjukkan progres yang sangat positif, hanya dalam 

waktu 5 jam dana yang diperlukan sudah terkumpul. Sehingga NCTzen Humanity berhasil 

menyewa 2 truk protes yang ditempatkan di depan kantor Starbuck yang berada di Seoul Korea 

pada tanggal 1 Juni 2024 jam 09.00 – 19.00 dan untuk yang satunya berada di depan gedung 

SM Entertainment pada tanggal 3 Juni 2024 jam 06.30 – 19.00. Aksi semacam menambah 

tekanan kepada SM Entertainment secara langsung, karena pesan protes diputar di depan 

gedung kantor mereka, dalam bahasa yang bisa mereka pahami, dan disaksikan oleh banyak 

pihak. Unggahan ini memperlihatkan keterlibatan aktif fans dalam merencanakan aksi nyata 

melalui penggalangan dana kolektif. Bentuk mobilisasi ini menunjukkan praktik collaborative 

problem solving Henry Jenkins, di mana komunitas menyatukan sumber daya dan aksi untuk 

menyampaikan pesan langsung kepada agensi secara publik. 

 

 

Gambar 6. Edukasi atau Informasi Mengenai Ajakan Boikot  

Context, unggahan ini muncul lebih dari dua minggu lebih setelah pengumuman 

kolaborasi yang diunggah oleh @nctzenhumanity untuk mengingatkan kepada penggemar 

alasan mengapa melakukan aksi boikot ini kepada NCT. Selain itu juga untuk mengingatkan 

fokus awal tujuan dilakukannya boikot, karena terdapat beberapa komentar negatif yang 

menyimpang dari tujuan awal dilakukannya boikot. Jadi, terdapat beberapa bentuk protes yang 

berubah menjadi ujaran kebencian terhadap member grup NCT. Maka dari itu, akun 

@nctzenhumanity memproduksi dua infografis ini untuk memberikan edukasi ulang mengenai 

alasan utama boikot dan mengajak untuk tetap menjaga etika dalam melakukan aksi, tidak 

melakukan hate speech yang bisa melemahkan solidaritas dan tujuan awal gerakan. 
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Process, pada kedua unggahan tersebut dalam unggahan yang pertama akun ini 

mengajak pengikut untuk membaca, memahami, dan membagikan mengenai konteks boikot. 

Unggahan tersebut dilengkapi dengan foto atau konten yang berisi penjelasan “Kenapa Boikot 

Kerjasama NCT x Starbucks?” dan “Kenapa Starbucks di Boikot?”, jadi didalamnya 

dijelaskan keterkaitan Starbucks sebagai salah satu brand yang terafiliasi atau mendukung 

israel.  

Setelah itu dilanjutkan juga dengan unggahan kedua yang memberikan informasi 

mengenai tujuan boikot dalam sebuah infografis “Fokus Tujuan Awal Boikot” yang mana 

berisikan tiga poin yang menjadi garis besar arah gerakan, yaitu: memberikan efek jera untuk 

agensi, menghentikan promosi kerja sama, dan melakukan boikot tanpa kebencian. Postingan 

mengenai edukasi tentang kegiatan boikot ini diharapkan dapat membuat para penggemar 

paham alasan kenapa boikot atas kolaborasi NCT dengan Starbuks dilakukan. Visual kedua 

postingan dirancang konsisten dengan warna merah, biru, dan putih, dengan memadukan teks 

dan ikon brand, menggunakan bahasa sederhana dan padat informasi untuk memberikan 

penekanan kuat pada pesan moral. 

Emergence, unggahan ini membantu mengurangi bentuk-bentuk penyimpangan aksi 

boikot, seperti hate speech terhadap artis, dan mempertegas bahwa target dari boikot adalah 

agensi dan kerja sama bisnis, bukan personil grup. Selain itu, adanya pemisahan antara “boikot” 

dan “kebencian” dalam pesan ini menunjukkan kesadaran kolektif bahwa gerakan sosial 

fandom juga harus menjaga moral dan etikanya. Dengan menjaga narasi ini tetap bersih, akun 

@nctzenhumanity berusaha memastikan bahwa aksi fans tetap bisa diterima secara publik dan 

tidak kehilangan fokus atau membentuk citra negatif. Selain seruan untuk membaca dan 

memahami uanggahan ini, ajakan untuk membagikan postingan ini menunjukkan praktik 

sirkulasi budaya partisipatori Henry Jenkins, yang mana penggemar mendistribusikan ulang 

pesan untuk memperluas jangkauan dan memperkuat narasi kolektif. 
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Gambar 7. Postingan Promosi Kajian Offline 

 

Context, bersama dengan Lembaga Dompet Dhuafa, @nctzenhumanity 

menyelenggarakan kajian offline. Kegiatan ini merupakan bentuk perluasan dari gerakan 

boikot digital terhadap kolaborasi NCT dan Starbucks menjadi aksi di dunia nyata. Acara ini 

diadakan pada tanggal 30 Juni 2024 di Masjid Cordofa, Jakarta Selatan, dan ditujukan bagi 

penggemar yang ingin mendapatkan pemahaman mendalam mengenai isu Palestina, latar 

belakang gerakan boikot, serta posisi komunitas fandom dalam menanggapi isu kemanusiaan 

global. Kajian ini diselenggarakan setelah gelombang digital aktivisme berlangsung selama 

lebih dari satu bulan, menunjukkan bahwa fanbase tidak hanya aktif di media sosial tetapi juga 

mampu menginisiasi ruang diskusi yang berbasis nilai dan pengetahuan. 

Process, caption yang menyertai unggahan ini menjelaskan bahwa acara ini adalah 

forum diskusi tatap muka untuk membedah isu boikot dan genosida Palestina secara utuh dan 

terbaru. Disebutkan pula bahwa acara bersifat gratis dan memiliki kuota terbatas, sehingga 

ditujukan untuk partisipan yang benar-benar tertarik untuk memahami isu ini secara mendalam. 

Dalam poster tersebut visualnya memiliki elemen-elemen desain formal dan terorganisasi, 

dengan bagian atas memuat judul acara “UNLOCK BEHIND BOYCOTT” dan nama 

pembicara. Elemen grafis seperti tanda seru besar merah, font tegas, serta highlight waktu dan 

lokasi acara menunjukkan bahwa desain ini ditujukan untuk menarik perhatian dan 

mempertegas urgensi. Di bagian bawah poster menampilkan foto rent truck protes yang 

menampilkan pesan penolakan terhadap kolaborasi NCT-Starbucks. Visual ini secara simbolis 

menegaskan keterkaitan antara kampanye online dan aksi nyata, sekaligus mengaitkan kajian 

dengan jejak konkret gerakan fandom. 

Emergence, banyak penggemar menyambut baik acara ini karena menunjukkan bahwa 

fandom juga bisa menjadi bagian dari edukasi sosial dan politik yang serius. Respons positif 
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terhadap acara ini terlihat dari banyaknya pendaftar, komentar yang antusias, serta penyebaran 

ulang informasi melalui media sosial lain. Selain itu, kajian ini memperkuat hubungan 

kolaboratif antara komunitas fandom dengan lembaga sosial (Dompet Dhuafa). Dalam kajian 

offline ini juga digunakan untuk menyerahkan hasil donasi yang dikumpulkan oleh 

@nctzenhumanity pada postingan sebelumnya kepada Lembaga Dompet Dhuafa yang 

kemudian mereka salurkan ke warga Palestina. Hasil donasi mendapatkan Rp. Rp210.372.292. 

Jika merujuk pada empat budaya partisipatori dari Henry Jenkins, kegiatan ini mencerminkan 

praktik afiliasi dan collaborative problem solving. Berkumpulnya penggemar dalam ruang 

diskusi menandai keterkaitan fans yang terhubung dalam komunitas dengan minat yang sama 

dan sekaligus mencerminkan bentuk kerja sama kolektif untuk merespon isu sosial secara aktif.  

 

3.2 Pembahasan  

Selama periode yang telah ditetntukan dalam melakukan penelitian ini, terdapat delapan 

postingan utama yang mencerminkan bagaimana gerakan akun @nctzenhumanity dalam 

merespon kolaborasi antara NCT dengan Starbucks. Hasil penelitian yang telah didapatkan dari 

analisis menggunakan metode analisis isi kualitatif menunjukkan tiga unsur yaitu context, 

process, dan emergence. Secara umum, context dari seluruh unggahan menunjukkan kesamaan 

latar, yaitu reaksi komunitas penggemar terhadap kolaborasi idola mereka (NCT) dengan brand 

Starbucks, yang pada waktu itu sedang mengalami boikot secara Internasional akibat 

dukungannya dalam hal pendanaan ke Israel.  

Dalam unsur process, unggahan-unggahan tersebut menyajikan bentuk produksi konten 

digital yang bervariasi, mulai dari poster visual, ajakan repost,  pengumuman acara, hingga 

template protes. Konten yang diposting oleh akun @nctzenhumanity sebagian besar 

menyertakan caption yang bersifat ajakan, instruktif, dan persuasif. Kemudian jika dalam unsur 

emergence tujuan dari unggahan-unggahan yang diproduksi oleh akun @nctzenhumanity yaitu 

untuk mengedukasi dan mengarahkan penggemar NCT (NCTzen) menyadari pentingnya posisi 

mereka sebagai bagian dari publik. Selama masa kolaborasi masi banyak penggemar yaitu para 

NCTzen yang bingung untuk melakukan sesuatu atau bingung bagaimana merespon kolaborasi 

ini. Oleh karena itu, unggahan-unggahan tersebut diperlukan untuk memfokuskan penggemar 

agar tetap berada pada jalur serta menjadi tempat arahan untuk para penggemar yang bingung 

apa yang harus mereka lakukan untuk menunjukkan sikap penolakan atas kolaborasi tersebut. 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, pembahasan selanjutnya akan disusun secara 

sistematis dengan teori budaya partisipatori sebagaimana dikemukakan oleh Henry Jenkins. 
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Dalam teori ini, partisipasi fans tidak hanya dilihat sebagai konsumsi pasif, melainkan sebagai 

bentuk keterlibatan aktif yang terbagi ke dalam empat kategori utama: sirkulasi, afiliasi, 

ekspresi, dan collaborative problem solving.  

3.2.1 Keterlibatan Penggemar Sebagai Wadah Afiliasi Dalam Budaya Partisipatori 

Afiliasi dalam budaya partisipatori merujuk pada keterlibatan fans dalam komunitas yang 

didasarkan pada kesamaan minat atau nilai. Dalam penelitian ini, afiliasi tampak dari 

partisipasi penggemar terhadap akun @nctzenhumanity yang menjadi wadah berkumpulnya 

fans NCT yang memiliki kepedulian terhadap isu Palestina. Pengikut akun ini tidak hanya 

terhubung karena menyukai artis yang sama, tetapi juga karena memiliki sikap yang sama 

terhadap isu kemanusiaan, terutama dalam menanggapi kolaborasi NCT dan Starbucks yang 

sedang diboikot. 

Kegiatan seperti promosi kajian offline “Unlock Behind Boycott” menjadi bukti nyata 

praktik afiliasi, di mana komunitas fandom tidak hanya berkumpul secara digital tetapi juga 

terlibat dalam aktivitas berbasis nilai secara langsung. Ini menunjukkan bahwa fandom dapat 

menjadi komunitas nilai yang aktif, bukan sekadar tempat berbagi kesukaan terhadap artis, 

melainkan juga tempat bertemunya kesadaran sosial dan etika kolektif. Hal ini sesuai dengan 

gagasan Jenkins bahwa budaya partisipatori menciptakan ruang keterlibatan aktif yang bersifat 

horizontal dan sukarela.  

3.2.2 Penggunaan Desain Virtual Kreatif Sebagai Bentuk Ekspresi Budaya Partisipatori 

Pada aspek ekspresi, penggemar menciptakan ide kreatif yang dapat digunakan untuk 

menyuarakan boikot kolaborasi NCT dengan Starbuks ini. Berbeda dengan bentuk ide kreatif 

penggemar lainnya yang biasanya membuat sebuah fun faction, fun art, meme, dll sebagai cara 

mengintrepretasikan teks budaya mereka. Seperti yang disampaikan dalam penelitian terdahulu 

karya (Bangun, 2019) dimana dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa penggemar 

menciptakan bentuk kreativitas seperti melakukan dance cover, membuat fan video, dan fun 

faction. Dalam akun @nctzenhumanity dalam penyajian kretivitas mereka selama masa boikot 

ini yaitu dalam bentuk design infografis yang digunakan untuk menyampaikan ajakan boikot, 

menjelaskan tentang kerjasama NCT dengan Starbuks, design infografis untuk donasi, stop 

Streaming , dan juga desain virtual yang ditayangkan dalam LED truck protest. Hal ini selaras 

dengan konsep Jenkins (2009) bahwa ekspresi memungkinkan penggemar menginterpretasikan 

dan menyuarakan sikap mereka melalui kreativitas digital.  
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3.2.3 Penyebaran Konten untuk Meningkatkan Jangkauan Sebagai Bentuk Sirkulasi 

Sirkulasi dalam budaya partisipatori Henry Jenkins merujuk pada bagaimana komunitas 

penggemar mendistribusikan ulang konten dan informasi, bukan hanya mengonsumsinya. 

Dalam penelitian ini, praktik sirkulasi muncul dalam berbagai unggahan yang disebarkan oleh 

akun @nctzenhumanity, seperti ajakan posting ulang di Weverse, penggunaan hashtag, serta 

infografis edukatif yang dirancang untuk menyebarkan pesan boikot secara masif. 

Contohnya adalah unggahan berisi ajakan mengunggah gambar protes di Weverse 

tanpa caption, agar masuk ke hot content dan terlihat oleh agensi. Selain itu, infografis seperti 

“Kenapa Boikot?” dan “Fokus Tujuan Boikot” menjadi alat bantu edukasi yang tersebar luas 

di antara komunitas fandom. Sirkulasi dalam konteks ini menjadi strategi penting dalam 

memperluas dampak gerakan, menjaga konsistensi pesan, dan meningkatkan jangkauan 

melalui distribusi terkoordinasi. 

3.2.4 Kerja Sama Penggemar Dalam Aksi Nyata Sebagai Collaborative Problem Solving  

Jenis budaya partisipatori ini muncul saat komunitas bekerja sama untuk menyelesaikan suatu 

persoalan yang mereka hadapi bersama. Dalam konteks ini, fans tidak hanya mengeluh di 

media sosial, tetapi juga menyusun strategi kolektif untuk menanggapi kolaborasi yang 

dianggap bermasalah secara moral. Contohnya terlihat dalam ajakan donasi untuk Palestina, 

aksi penghentian streaming, penggalangan dana untuk rental truk, hingga penyelenggaraan 

kajian offline. 

Semua aksi ini menunjukkan bahwa penggemar mampu berkolaborasi dalam membuat 

rencana, mengumpulkan dana, menyebarkan informasi, dan mengeksekusi aksi nyata sebagai 

bentuk pemecahan masalah. Gerakan tidak hanya berlangsung secara daring, tetapi meluas ke 

dunia nyata dan menghasilkan dampak yang terukur. Hal ini menunjukkan bahwa fans dapat 

bergerak melampaui sekadar mengonsumsi hiburan, menjadi kelompok sosial yang aktif 

menyusun solusi terhadap persoalan bersama. Selain itu aktivitas ini mencerminkan 

pemahaman Jenkins bahwa komunitas dalam budaya partisipatori mampu merespons persoalan 

nyata dengan tindakan kolektif berbasis digital, melampaui sekadar produksi atau distribusi 

konten. 

Temuan-temuan dalam penelitian ini merupakan bentuk partisipasi yang menunjukkan 

wujud keterlibatan NCTzen sebagai penggemar NCT, dengan arahan dari akun fanbase 

@nctzenhumanity dalam merespon kolaborasi NCT dengan Starbucks. Partisipasi yang 

dilakukan oleh NCTzen ini dipicu karena kekecewaan NCTzen terhadap kolaborasi yang 
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dilakukan NCT dengan brand starbucks yang mana brand tersebut mendukung Isreal ditengah 

konflik genosida Israel Palestina (Rizqita & Nurhaqiqi, 2024). Sejalan dengan konsep budaya 

partisipatori yang dikemukakan oleh Henry Jenkins (2009) dimana ketika penggemar 

berpartisipasi dalam komunitas online mereka dapat  menyampaikan komentar, kritik, dan 

saran, serta terlibat dalam partisipasi civic engagement (keterlibatan sipil) dan  political 

participation (partisipasi politik). Dengan demikian, budaya partisipatori yang terbentuk dalam 

komunitas ini tidak hanya memperkuat ikatan antarpenggemar, tetapi juga mengaktifkan peran 

penggemar sebagai aktor sosial yang mampu membentuk opini publik, memobilisasi aksi 

kolektif, dan menyuarakan resistensi terhadap praktik industri hiburan yang dianggap tidak 

sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Dalam penelitian ini ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Novelyana et al., (2023), di mana isu yang diangkat berupa dukungan 

penggemar terhadap gerakan #BlackLivesMatter yang tidak secara langsung melibatkan artis 

yang difavoritkan, yaitu BTS. Sementara pada penelitian ini, isu yang dibahas secara langsung 

berkaitan dengan artis idola, yaitu NCT, yang terlibat dalam kolaborasi dengan Starbucks brand 

yang sedang menjadi sasaran boikot akibat konflik Palestina-Israel. Penelitian sebelumnya 

menyoroti solidaritas fandom terhadap isu eksternal, sedangkan penelitian ini menyoroti 

konflik internal fandom akibat keputusan resmi artis dan agensinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa partisipasi penggemar dalam penelitian ini muncul sebagai bentuk reaksi terhadap 

tindakan idola itu sendiri. Meskipun demikian, kedua penelitian sama-sama memperlihatkan 

bahwa komunitas fandom memiliki kemampuan untuk menyampaikan sikap kolektif dan 

membangun kesadaran melalui budaya partisipatori. 

Kemudian ditemukan juga perbedaan terkait penelitian terdahulu. Pada penelitian 

Hanifah & Kusuma (2023), penggemar BTS (ARMY) di Twitter melakukan aksi pemecahan 

masalah secara kolaboratif dalam rangka membela privasi idolanya akibat unggahan media 

InsertLive. Sementara itu, penelitian ini menunjukkan bahwa aksi kolaboratif muncul bukan 

semata membela idola, melainkan justru menolak keputusan kolaborasi yang melibatkan 

idolanya sendiri, yaitu NCT dan Starbucks. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi penggemar 

tidak hanya muncul sebagai bentuk fanatisme loyal, melainkan juga sebagai kritik terhadap 

tindakan idola ketika dianggap bertentangan dengan nilai atau sikap etis yang diyakini 

komunitas.  
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4. PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan bentuk budaya partisipatori yang dilakukan oleh 

akun @nctzenhumanity sebagai akun penggemar dari NCT (NCTzen) dalam merespon 

kolaborasi NCT dengan Starbucks yang sedang mengalami boikot karena keterkaitannya 

dengan isu kemanusiaan di Palestina. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dari delapan 

unggahan akun @nctzenhumanity yang dianalisis, keterlibatan komunitas penggemar paling 

banyak muncul dalam bentuk sirkulasi, disusul dengan collaborative problem solving dan 

afiliasi. Sementara itu, bentuk ekspresi tidak tampak secara dominan karena sebagian besar 

konten berupa template dan materi kolektif, bukan hasil produksi kreatif personal. 

Keterlibatan komunitas penggemar ini memperlihatkan bahwa fandom dapat berfungsi 

sebagai ruang aksi sosial yang aktif, tidak hanya sekadar konsumsi hiburan. Komunitas fandom 

menunjukkan kemampuannya dalam menyebarkan informasi secara strategis, menyusun aksi 

kolektif, dan membentuk jaringan sosial berbasis nilai yang sama. Temuan ini memperkuat 

pandangan Henry Jenkins bahwa budaya partisipatori membuka ruang bagi masyarakat untuk 

terlibat secara lebih bermakna dalam isu-isu sosial melalui medium digital. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dimana dalam aspek pengumpulan data 

melalui wawancara yang tidak dapat dilaksanakan karena adanya kendala dalam menghubungi 

pengelola akun @nctzenhumanity. Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian yang serupa di 

masa mendatang diharapkan dapat mengusahakan pengambilan data melalui wawancara agar 

dapat mengetahui secara lebih mendalam dan jelas mengenai cara sebuah akun penggemar 

merespon sebuah isu yang berkaitan dengan idola mereka.  
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